BAB V
KESIMPULAN

Kesenian merupakan salah satu unsur pudaya, teruta=-
ma pada unsur rasa yaitu rasa keindahan. Demikian Jupa ke-
'buradaan Ltari pada @asarnya merupakan basian dari kesenian
sangal eral huvungannya dengan kehidupan masyarakat sebagail
penghasilnya.

Perkembanguan seni tari pada dasarnya wengikuti per-
kembangan masyarakat yanyg menyertal. Yehidupan seni tari
di istana akan berbedua nilai etisnya dibandingkan dengan
seni tard yung hildup di lingkungan masyarakat. Hal ini dikao-
renakan perbedaan situasi kondisi kultural yang melatar be-
lakangi antafh kedua lingkungean tersebut dimana saling mem-
punyai nillai kedigiplinap aturun yang berbeda,

Seni. tari épbagai peninggalan lelubiup kita pada wmu- |
lanya mempunyai Rerbagad, funged ; tari-tarian yang verfungsi
sebagal perlunjukan, upacara dan hiburan. Keliu ringsi Lboeroe

'hut pada masa sckarang telah banyak menjalomi perubahan ald -
bal dari purubshan Jaman.dan struktur kenidupan masyarakat.,

Kedudukan Ltari doiam masyardasal sckorang moenompati e

yang sekuler yaitu sebapgail tontonan.

Walaupun secara visual tari gsebagal Lontonan, namun
lubih dalam tapl diharapkan tari Sebapai obyoek Llmu penpotés |
huan yang manmpu membveri keteranpan Lerhadap tantanpgan yerng

dihadapil masyarakat.

Seni tari schagai obyck 1ilmu pengetahuan diperlukan

upsya penanggulangannya dan wadah perwujudannya. Hal ini

te-
|
lah diusahakan dengan didirikannya sekolah-sekolah sent i
Seperti : ISI Yogyarurta, 37sI Surakarta, ASTI Nandung, “

Ly

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta




45

STSI Denpasar, ASTI Padang ranjang dan lain-lain, Masing-
masing menciptakan ahli dan seniman tari profesional yang
ilmiah,

Dengan adanya seniman-seniman trampil diharapkan apre-
slasi seni pada umumnya, tari pada khususnya tidak hanya dari
penampilan saja tapi Jjuge dasar ilmiahnya. Seperti beksan Tri-
yangga Pratalamaryam memerlukan telnik Penyajian dan landasan
teorinya, jadi tidak sekedar sebagai pertunjukan sa ja.

Beksan Triyangga Pratalamaryam juga mengalami perubah~
am penyajian yang dulu merupakan bagian dari Wayang Wone, ki-
ni dipentaskan dalam bentuk pethilan. Karena tuntutan sdtuasi
pethilan dianggap terlalu panjang kemudian diperpendek dengan
disa jikan dalam bentuk beksan.

Bekgan Triyangga Pratalamarysm merupakan penyajian kem-
bali dari bentuk 'éksan yang disusun oleh bapak Soenartomo
seklitar tahun 1976 sebagal mata pelajaram di SMKI Yogyakarta.

,Dari beksan tersebut penulis ungkapkan kembali dengan sedikit
perubahan terutama pada bagian awal, perubahan ini gei din

dengan penyusunnya,

Beksan Triyangga Pratalamaryam ditinjau dari segl gerak
merupakan peksap yang memerlukan ketrampilan dan kelincahan ter»'
sendirl, diperlukan Juga penguassaan teknik yang matang terutama
pada peran atau gerak keranya. Untuk dapat mencapai keberhasilan
dalam pementasan dibutuhkan latihan yang terus menerus.

Dari segl cerita belksarn ini mengandung simbol-simbol
kehidupan yang dapat kita teladami yaitu :

- Kebaktian terhadap oprang tua dan negara. addlah tugae

dan kuwa jiban yangoutama,
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- Kita harus berhati-hati dalam/aggéquénf}angkah
Jangan mudah percaya pada orang lain. ’
- Untuk mencapai realita kehidupan diperlukan pengor -~--
banan .

Penya jian Beksan Triyangga Pratalamaryam secara ke-
seluruhan dari awal sampal akhir diperlukan pengaturan te-
naga yang cermat, scbab beksan ini diawali dengan perang yang
kemudian dilanjutkan dengan Eocgpanu hal ini bila Pengaturan
tenaga tidak diperhitungkan sulit untuk berhasil dalam po~-
¢apan atau gerak berikutnya, |
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menggunakan rias Wayang Wong putra gagah
kinantang gaya Yogyakarta untuk tokoh Prata-

lamaryam, sedang tokoh Triyangga menggunakan

topeng kera,

Gb., 1, Rias Wayang Wong putra gagah kinantang

gaya Yogyakarta dilihat dari depan,
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Gb. 2., Rias Wayang dong putra gagah Kinaptang
gaya Yogyakarta dilihat dari samping.kiri.

a, Alig

b, Mata ‘

C. Godheg
d. Rawig (kumis)
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Gb. 3. Topeng wajah kera Triyangga
dilihat dari samping kanan
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Gby 4. Topeng wajah kera Irdiyangga
dilihat dari depan
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Gambar 5. A. lrah-irahan pogogan pakal jamang
‘B Sumping Mangkoro

Ce Kalung panasnggalan
Do _Klat bahu W
E. Praba |
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Gambar 6. &, Sabuk lomthong cindhen merah
B. Sampur cindhen merah

C. Kain parang baromg pakai gurdha
D. Bara '

E., Kamus timang
Fe Kaweng
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Gamabr 7, Celana gindhen merah

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



| Gambar 8. ;&'. Irah~irahan pogogan berlungsen pakai Jjamang

Be Sumping mamgkoro
C. Topemg kera Triyangga
D. Kelat babhw g@ng;rangan'

E. Ka]i.ﬁng pananggalan
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Gambar Qe A, Oren
B. Kamus timang
C. Kaos putih lengan panjang
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Gembar 10, Ay Keos Sangen putih
Be Kogo keki putih
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Gambar 11. A. Bumtal
B. Hindi

Ce Keris gayaman dengen oncen
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Gambar 1. Pose peran Pratalamaryam posisi mencekik

Triyangga dalam adegan peraung
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DAFTAR ISTILAH i

Bentuk lagu darl seorang dalang, umumnya digu-
naksan dalam menggambarkan suasana tegang atau
marah, hanya diiringi dengan gender.

Komposisi tari Jawa gaya yogyakarta dan Sura-

karta yang bukan dramatari; bekgan bedsya, Srim-
pl, Lawung, Golek, Klana, ,

Hiasan pada tarian Jawa yang dikenskan pada
inggang bagian kanan dan kirl, bentuknyz se
Eebar S4buk, panjangnya kurang lebih LO cm,
blasanya diberi monte dan kertep.

alat atau senjata tari yang digunskan oleh
penari baik gaya Yogyakarta maupun Surakarta
berbentuk benda yang mempunyei tiga sisi pipih.

Bagian pakaian tarl atau Wayang Wong yang ter-
buat darli kertas yang bermacam-macam wsrnanya.,
Potengannkertas dilipat-lipat sedemikian rups
sehingga setelah dilipat dan dirangkal bentuk-
nya bundar-bundar kecil, yang kira-kira garis
tengahnya 7 - 10 cm, rangkain itu disusun me~
manjang kira-kira 2m, ‘

Motif sampur dan celana panji-panji serta ba=-
glan-bagian lain dari kostum tari gaya Yogya-
karta dan Surakarta yang berwarna dasar merdh,
biru, hijau atau kuning,

Dhuwung gayaman:Keris y&n§ bentuk kepala selongsorgnya (rangs

Enjeran

Endha

Endha jugag

.
.

(1]

ke tumpul), Untuk tari gaya Yogyakarta keris
ini dipakai oleh penari putera gagah.

Tari persiapan dan pemanasan pada komposisi
tari perang gaya Yogyakarta, snjeran merupa-
kan bagian kedua darli komposisli tari perang
Yzis ué;iﬁ g;ggh:zzdiri dari empat bagian
yaltu 2, njeran, persngan dan
mundur gendhing. ’ ,

Gerak menghindar dari pukulan lawan dalam
adegan perang.

Gerak menghindar dengan langkah cepat untuk
segera membalas menyerang,

Gagah kalangkinantang:raja: Tipe tari putera gagsah gaya

Yogyakarta untuk raja-raja gagah dan agresif
sepertl Rahwana, Baladewa dan lainnya,

60
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Gapruk : gerak beradu senjatu lajimnya gada, pedang
atay tombak pada tarl perang gagah gaya fogya-
karta, gapruk berarti -beradu ..

Gladhi resik : istilah ini dipak&i untuk menyebimtkan lati-
han yang terakhir sebagai suatu persiapesn pentas
atau pertunjukan.

uodheg : Tiruan rambut yang tumbuh di muka telinga dibawah
kening dengan cara dirias. Bentuknys bLermacem-ines
macem sesuai karakter. <:)

Irah~irahan : Tutup kepala pada tari gaya Yogyakarta dan Sura-
karta, /

Jeblosan : Langkah berselingan antara dua penard yang sedang
berperangpada tarli gaya Yogyakarta. Jeblos berar-
ti "tembus',

Kamusg -+ Ikat pinggang yang terbuat dari kain atau kulit,
Kamus sering diberi hiasan monte ketep atau dilu=-
kis panjangnya sekitar 75 - 100 cm,

Kandha ¢ Ucapan yang dibawakan oleh da)jang atau pembawa

SR, cerita dalam berbagail bentuk tari gaya Yogyakarta
yang<§gégnya menceritakan latar belakang peristiwa
yang alpentaskan serta adegan-adegan.

Kaweng : Bagién pakaian tari yang terbuat dari kain, motif
T dan warnanya blasanys menurut motit sabuknya, pan-
Jangnya kira-kira 1,9 m dan lebar 8 cm.

. Kelat bahu : Hiasan lengan atas yang bentuk serta namanya ber-
macam-macam menurut peranan atau karakter yang
memakal, terbuat dari kulit sapi atau kerbau,

Krincing : niasen kaki berbentuk gelang yang terdiri dari
rangkaian Klinthing, yaitu semacam logam bentuk
bundar-bundar yang bisa berbunyi. Nama krincing
seolah~-olah menunjukkan bunyl rangkaian logeam
atau krincing yang banyask itu. Dalam Wayang Wong
diﬁakai tleh peran tertentu, seperti peran kera,
raksasa dan peran.yang berkarakter gagah kasar
sepertl surisrawa, Dursasana dan lainnya,

Lagon : Sasmito yang disusun menjadi lagu.
Lagon jugag i Saﬁmito yang disusun menjadi lagu yaﬁg tidak-x |/
engkap, .

Lagon welah : Sasmito yamg disusun menjadi lagh yang lengkap
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Mangkara :

Maju gendhing:

Ngantem &
Ngayati

ae

Ngoyog :

Ngunus racik :

Ningsetken Pani

62

Bentuk Jjamang gaya yogyaskarta, Jjamang mangkara
bentuknya runcing rangkap dan hanya dipakai
untuk peranan-peranan raja atau keturunan raja,
Nama mangkera juga sering dipakail untuk nama
sumping.

Maju ke erang diiringl dengan gending
baikigefawangQ ladrang yang merupakan bagian
pertama dar omposlisl tarl perang lengkap pa=
da tari gaya Yogyakarta, Tari perang yang leng-
kap terdiri dari 4 baglan, yaitu maju gendhing,
enjeran, perangan, mundur gendhinpg.

Gerak memukul lawan,

Gerak persiapan untuk memulai gerak pokok, mi-

salnya akan melompat didahului dengan gerak

merendah terlebih dahulu, skan melangkah maju

didahului dengen langkah mundur terlebih dahu

ig.tﬁerak ini terdapat pada tari gaya Yogya-
rta,

Menggerakkan seluruh tubuh ke samping kiri ataw
kanan tanpa mengangkat kaki pada tard putra dam
tard putri gaya Yogyakarta.

Gerak menarik (pgunus) tangen ysng dilakuken

dua kali (racik) pada tari putra halus dan S%ﬁfh
gaya Yogyakarta, Gerak inil sebagal gerak peng
bung dari frase ke frase yang lain.

ngset @ Ragam gerak tangan kiri dan kanan menggam-—

Nyamoery
gﬁnﬂn - .
Fogogan :

e

Praba

barkan penaril sedang mengencangkan sabuk pada
tari putra gagah dan halus gaya Yogyakarta. Gerak
ini sering digunckan delam enjer.

¢ Melakukan gerakan .terbang pada tari gays Yooya-

karta.

Tiruan rambut atau rambut palsu yang dikenakan
poda irah-irahan bagian belaxkang. Jika irah-irahan
sudah dipakai maka Qren berada dimuka dada. Dalam
Wayang Wong peran yang menpggunakan Qren den;an
karakter keras.

Jenls irah-irahan yang masih dapat dibedakan
menurut besar kecilnya gelapan atau gurdhz., Jenis
sering digunakan oleh Duryugana dan Raksasa dan
raja yang sederagat.,

Bagian dari pakaian tari yang dikenskan pada pung-
gug . Prabg berarti/wibawa, jadi peran yang
menggunakan praba adalah peran-peran yang wibawa.
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Rep : Pergantian permsinan gamelan dari keras menjadi pelan,
Sonder ¢ Selendang berukuran panjang 2,75 m dan lebar 60 cm

yang merupakan bagisan dari kosctum tari gaya Yogya-
karta yang sangab penting dan sering pula diguns -
kan sebagal senjota perang dalem tari,

gimbar dade : Tiruan rambut yang tumbuh pada dada. gimbar dhadha
bentuknya seperti rambut yangs tumbuh pada dada,
untuk gaya Burakerta dibuat dari kain denran diberi
rambut, untuk gaya Yogyakarta dibuat drri kain hitam
saja.

Suwuk Tanda berhénti pzada setiap bentuk gending atau lagu

pada gamelan,

Tancep : Pogisi berdiri psda tari putra paya Yogyakarta. Po-
sisl kakl direnpggangkan, jarak antara tumit kanan
dan kirl dua kaki, lengan kiri bertolak pingpgang
lengan kanon lurus ke bowah  disomping kanan badan,
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SINOPSIS

Untuk mencapal realita kehidupan penuh dengan tantangan

dan hambatam...... Terkadang menghalalkan semua cara
KellclkaBeveves se

Tipw muglihat, veves

dan keJahatan......

Perang tanding Triyangga melawan Pratalamaryam adalah perang
yang disebabkan adanya tuntutan balas Triyangga terhadap Pra- °
talamaryam, Triyangga merasa ditipu, dikhianati dan diperalat.
Dengan segenap kemampuan yang dimiliki aithirnya Triyangga

dapat membunuh Pratalamaryam.

6l
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PENARI

Triyangga

Pratalamaryam

PENGRAWIT

Keprak

Rebab

Kendhang

Gender

Gambang

Slenthem

Bonang Barung

Bonang Penerus

Saron Demung I -
Saron Demung II'
Saron Ricik I
Saron Ricilk II
Saron Ricik III
Saron Ricik IV
Saron Peking
Kethuk/Kenong
Kempul/Gong
Vokal
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Suhariyanto

Suwardi

Onang Pratikna
Drs. Siswadi

: Wahyudi Purnomo

ax

Drg., Jumadi

¢ Kuwat Waluya

e

Suprapto (tari)
Bimbang Sutejo
Agug Tripurnama

Tri Wibowo

: Catur Subarlan

Drg. Trustho

Abu jana |

Suwlji

Suprapto (karawitan)
Selamet

Sunarno Tri Binarto
Aris Guntoro

1. Drg, Subuh

2, Sugiyana |

3. Wijayanto
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